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Preparation and Characterization of Nanoparticles Tea Leaf Extract 

(Camellia Sinensis L.) Kuntze with Variations in Sodium Alginate 

Concentration by Using Ionic Gelation Method 

 

Ref Afriyani 

08061181823120 

 

ABSTRACT 

 

Research has been carried out to study the properties of tea leaf catechins prepared 

from chitosan-sodium alginate polymer by ionic gelation method using a 

nanoparticle delivery system. This study aims to determine the effect of variations 

in the concentration of sodium alginate of each formula of 1.6 mg; 3.2 mg; and 

4.8 mg on the resulting nanoparticles. The optimum formula will be determined 

based on the highest %EE value, and also carried out stability test using the 

heating-cooling cycle method and particle characterization. Tea leaf extract 

contains secondary metabolites including flavonoids, phenolics, tannins, saponins, 

alkaloids, and triterpenoids. The total flavonoid content of tea leaf extract was 

380,333 mg CE/g extract. Manufacture of nanoparticles using the ionic gelation 

method by dispersing tea leaf extract in a chitosan solution, then drop by drop 

sodium alginate and CaCl2 as a crosslinker. The optimal formula (F3) of 

nanoparticles has %EE 96.852% with characterization of particle size 328.3 nm; 

PDI value 0.3819; and zeta potential +26.79 mV. TLC analysis showed that the 

extract and nanoparticles of tea leaves containing catechin compounds with an Rf 

value of 0.74. The results of the stability test of nanoparticles of the tea leaf 

extract nanoparticles showed organoleptic changes with the formation of 

precipitates and a change in color to cloudy orange, having a pH of 5.413; 5,470; 

5,247 with a percentage reduction of 5,657%; 4.776%; 3.622% for each formula. 

It can be concluded that the tea leaf extract nanoparticles have good 

characterization and stability. 

 

Keyword:Tea Leaf, Chitosan, Sodium Alginate, CaCl2, Ionic Gelation. 
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Preparasi dan Karakterisasi Nanopartikel Ekstrak Daun Teh (Camellia 

Sinensis L.) Kuntze  dengan Variasi Konsentrasi Natrium Alginat 

menggunakan Metode Gelasi Ionik 

 

Ref Afriyani 

08061181823120 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk mempelajari sifat katekin daun teh yang 

dipreparasi dari polimer kitosan-natrium alginat dengan metode gelasi ionik 

menggunakan sistem penghantaran nanopartikel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi natrium alginat masing-masing formula 

sebesar 1,6 mg; 3,2 mg; dan 4,8 mg terhadap nanopartikel yang dihasilkan. 

Formula terbaik ditentukan berdasarkan nilai %EE tertinggi, kemudian dilakukan 

uji stabilitas dengan metode heating-cooling cycle dan karakterisasi partikel. 

Ekstrak daun teh mengandung senyawa metabolit sekunder diantaranya flavonoid, 

fenolik, tanin, saponin, alkaloid, dan triterpenoid. Kadar flavonoid total ekstrak 

daun teh diketahui sebesar 380,333 mg CE/g ekstrak. Pembuatan nanopartikel 

menggunakan metode gelasi ionik dengan mendispersikan ekstrak daun teh dalam 

larutan kitosan selanjutnya dilakukan drop by drop natrium alginat dan CaCl2 

sebagai crosslinker. Formula terbaik (F3) nanopartikel memiliki %EE sebesar 

96,852% dengan karakterisasi ukuran partikel 328,3 nm; nilai PDI 0,3819; dan 

zeta potensial +26,79 mV. Analisis KLT menunjukkan ekstrak dan nanopartikel 

daun teh mengandung senyawa katekin dengan nilai Rf 0,74. Hasil uji stabilitas 

nanopartikel ekstrak daun teh terjadi perubahan organoleptis dengan terbentuknya 

endapan dan terjadinya perubahan warna menjadi jingga keruh, memiliki pH 

5,413; 5,470; 5,247 dengan persen penurunan kadar sebesar 5,657%; 4,776%; 

3,622% untuk tiap formulanya. Dapat disimpulkan bahwa nanopartikel ekstrak 

daun teh memiliki karakterisasi dan stabilitas yang cukup baik.  

 

Kata kunci: Daun Teh, Kitosan, Natrium Alginat, CaCl2, Gelasi Ionik. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Rambut rontok adalah suatu kelainan yang terjadi pada laki-laki dan 

perempuan. Normalnya rambut terlepas sebanyak 80-120 helai/hari dan dikatakan 

tidak normal jika melebihi dari normlanya (Paus R et al., 2008). Kerontokan 

rambut terjadi melalui mekanisme kerontokan yang terdiri dari telogen effluvium 

dan anagen effluvium, patahnya batang rambut, serta terjadinya kebotakan (Jafar 

G, 2017). Penanganan kerontokan rambut dapat dilakukan dengan menggunakan 

bahan alam yang memiliki aktivitas sebagai penumbuh rambut. Ekstrak tanaman 

yang berasal dari bahan alam memiliki efek samping yang kecil sehingga lebih 

aman digunakan dibandingkan dengan obat-obat sintetis. Salah satu tumbuhan 

yang memiliki aktivitas pertumbuhan rambut yaitu daun teh. 

Daun teh (Camellia sinensis L.) Kuntze merupakan tanaman populer di 

Asia yang memiliki banyak manfaat. daun teh mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa saponin, tanin, alkaloid, glikosida dan flavonoid. Menurut Amin 

J et al. (2014) ekstrak daun teh yang diformulasikan dalam bentuk sediaan hair 

tonic dengan konsentrasi 2,5 % b/v memiliki aktivitas terbaik dalam pertumbuhan 

rambut, yaitu rambut mengalami pertumbuhan 23,75 mm selama 21 hari dengan 

berat 22,20 mg/cm
2
. Daun teh mengandung senyawa polifenol sekitar 42% dalam 

bentuk katekin (Rabbani et al., 2019). Katekin dapat menstimulasi proliferasi sel 

pada sel papilla dermal rambut dengan menekan produksi Tumor Necrosis Factor-
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alpha (TNF-alpha) yang memicu kebotakan. Selain itu katekin dapat meningkatan 

elongasi pada kultur folikel rambut sehingga terjadi peningkatan pertumbuhan 

rambut (Longo, 2007; Sandeep, 2012).  

 Kemampuan bahan aktif untuk menembus folikel rambut tergantung pada 

formulasi sediaan dan sistem penghantaran (Draelos, 2011). Sistem penghantaran 

yang dapat digunakan dalam kosmetika herbal yaitu sistem penghantaran berbasis 

nanopartikel. Nanopartikel merupakan partikel yang berukuran nanometer dengan 

ukuran diameter antara 10-1000 nm (Mohanraj & Che 2006). Lapisan epidermis 

dan folikel rambut dapat ditembus oleh sistem penghantaran berbasis nanopartikel 

sehingga dapat meningkatkan penetrasi zat aktif dalam aktivitasnya sebagai 

penumbuh rambut. Terapi nanopartikel dapat menjaga bahan aktif dalam folikel 

rambut sepuluh kali lebih lama daripada terapi stratum korneum (Baroli, 2007). 

Pada penelitian ini ukuran partikel ditargetkan berukuran 300-600 nm, hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lademan (2009) bahwa partikel 

yang berukuran 300-600 nm dapat menembus kedalam folikel rambut secara 

efisien dibandingkan partikel yang lebih besar. 

 Bahan pembentuk nanopartikel dapat menggunakan polimer seperti kitosan 

dan natrium alginat. Kedua polimer ini memiliki sifat yang tidak toksik, 

biokampatibel dan biodegradabel yang baik. Polimer natrium alginat dapat 

menghasilkan efisiensi enkapsulasi yang baik karena dapat melindungi komponen 

aktif dari faktor yang dapat mempengaruhi stabilitas. Selain itu penggunaan 

polimer kitosan dapat mengendalikan pelepasan zat aktif sehingga zat aktif dapat 

bekerja secara efektif dan maksimal (Umawiranda, 2014; Mundargi et al., 2008). 
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 Penggunaan dua jenis polimer dalam satu rangkaian formulasi harus 

memiliki muatan yang berbeda sehingga dapat berinteraksi dan membentuk 

matriks untuk dapat menjerap obat lebih luas. Kitosan bermuatan positif dapat 

berinteraksi dengan alginat yang bermuatan negatif (Yurdasiper et al., 2010). 

Alginat dapat memperbaiki struktur dasar kitosan melalui interaksi elektrostatik 

antara anion karboksilat dengan gugus kation amino membentuk kompleks 

poliionik sehingga dapat meningkatkan stabilitas obat (Gazori et al., 2009). 

Formulasi polimer kitosan alginat juga dapat meningkatkan efisiensi bahan aktif 

ekstrak yang dikirim ke folikel rambut melalui jalur trans folikular. Biopolimer 

mukoadhesif dapat bertahan di folikel rambut dan sulit dipisahkan dari impuls 

sebum atau rambut yang sedang tumbuh. Kandungan senyawa aktif dari ekstrak 

yang teradsorpsi akan terlepas setelah bertahan hidup, dan biopolimer akan 

terdegradasi (Mardiyanto et al., 2019). 

 Pembuatan nanopartikel dapat menggunakan metode gelasi ionik yang 

merupakan metode paling sederhana dan banyak digunakan. Dalam metode gelasi 

ionik, polielektrolit berikatan silang dengan adanya pasangan ion multivalennya. 

Ikatan sambung silang yang terbentuk berpotensi meningkatkan kekuatan 

mekanik partikel (Raditya et al. 2013; Park dan Yeo, 2007). Zat pengikat silang 

atau crosslinker berperan dalam meningkatkan kekuatan material dengan 

membentuk ikatan silang antar polimer. Pengikat silang yang digunakan yaitu 

CaCl2 dengan konsentrasi 0,018 M. Natrium alginat mudah dilapisi oleh CaCl2, 

karena ion Ca2
+
 terikat pada residu asam glukoronat yang merupakan komponen 

natrium alginat (Ebnesajjad, 2013). 
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Pembuatan nanopartikel ekstrak daun teh yang optimal dapat dicapai 

dengan menggunakan jumlah konsentrasi natrium alginat yang sesuai. 

Konsentrasi natrium alginat mempengaruhi nilai efisiensi enkapsulasi yaitu 

semakin tinggi konsentrasi natrium alginat semakin besar nilai efisiensi 

enkapsulasi yang dihasilkan. Penelitian yang telah dilakukan oleh Taimiyah 

(2017) natrium alginat dengan konsentrasi 3,2 mg memiliki hasil yang optimal 

dalam formula yaitu menghasilkan efisiensi enkapsulasi sebesar 94,2%, sehingga 

pada penelitian ini dilakukan variasi konsentrasi natrium alginat (1,6 mg, 3,2 mg, 

dan 4,8 mg) yang bertujuan untuk mengetahui persen efisiensi enkapsulasi dan 

karakteristik yang dihasilkan.  

Penentuan formula terbaik dilakukan dengan menentukan persen efisiensi 

enkapsulasi (%EE) dari nanopartiel ekstrak daun teh dan uji stabilitas 

termodinamika dengan menggunakan metode heating-cooling cycle (Jazuli, 

2011). Formula terbaik yang dihasilkan dilakukan karakterisasi nanopartikel 

menggunakan Particle Size Analyzer (PSA) untuk analisis diameter partikel, 

distribusi partikel dan potensial zeta. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beberapa rumusan masalah diturunkan dari latar belakang yang telah 

dipaparkan, antara lain: 

1. Bagaimana variasi konsentrasi natrium alginat mempengaruhi persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) dari nanopartikel ekstrak daun teh? 

2. Bagaimana hasil uji stabilitas nanopartikel ekstrak daun teh dengan 

menggunakan metode heating-cooling cycle? 
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3. Apa hasil formula terbaik untuk nanopartikel ekstrak daun teh dalam hal 

diameter partikel, PDI (Poly Dispersity Index) dan potensial zeta? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh variasi konsentrasi natrium alginat terhadap persen 

efisiensi enkapsulasi (%EE) dari nanopartikel ekstrak daun teh 

2. Mengetahui hasil uji stabilitas nanopartikel ekstrak daun teh dengan 

menggunakan metode heating-cooling cycle. 

3. Mengetahui diameter partikel, PDI (Poly Dispersity Index), dan potensial 

seta, dari formula terbaik nanopartikel ekstrak daun teh 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait pengaruh 

konsentrasi natrium alginat dalam formulasi nanopartikel dan memberikan 

informasi mengenai formula terbaik nanopartikel ekstrak daun teh (Camellia 

sinensis L.) Kuntze yang dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan 

sediaan farmasi yang berkhasiat sebagai penumbuh rambut. 
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